
BAB V
KESIMPULAH DAH SARAH

Berdasarken uraian yang teleh penulis kemukakan 
pads bab-beb terdahulu, berlkut ini dlkemukekan :

A. Ringkaaan
Skripsi yang berjudul; " Pengaruh Nilai Ebfca 

nas Hurni dan Hinat Baca Terhadap Keraanipuan Menga- 
presiasi Pulsi Sisws SMA K.Ganelier Kadiun ” ini 

’ bertujuen untuk menjaweb nasal ah apakah MEM den 
mlnat baca berpengaruh terhedap kemerapuen nengo - 
presiasi puisi.

Untuk menjaweb masaleh ini make dikumpulkan 
data kemanpuan nengapresiasi pulsi siswa yang nilai 
Ebtanas iaurninya tinggi dan siswa yang nilai Ebta- 
nasnya murni rendah, Kemudian dikumpulkan pula da­
ta siswa yang berninat baca tinggi dan siswa yang 
berainat baca rendah*

Untuk memudahkan dalam menganallals data dan 
menarik keslmpulan maka dirumusken hipoteois (l)Ada 
perbedaan kemampuan mengcpreslasi puisi siswa yang 
mempunyai nilai ebtanas murni tinggi dengen siswa 
yang scmpunyai nilai ebtanas murni rendah,
(2) Ada perbedaan kemampuan mengapresiasi pulsi sis­
wa yang mlnat baca tinggi dengan siswa yang berninat 

baca rendah.
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Hlpoteais yang tel oh dirumuskan dl etas akan 
diujl kebenarannya raelalui penelitlen diskriptlf kom 
perstif. Apabila hlpotesis terujl kebenarannya make 
maselah yang tel eh dirumuskan aken terj&web.

B, Kesimpulan
Berdasarkan he oil anallsis data dan berdosar- 

ken teori-teorl yang tel ah dipapnrkan pada bab II, 
maka depat ditarik kesimpulan dan generalisasl. 
Generclisasi adeloh suatu penariken kesimpulan unum 
dari analisis penelitlen dan kesimpulan ndolch ru-

/

musan hubungan-hubungan tertentu yang diperlihatkan 
oleh hasil penelitlen serta menunjukken terujl atau 
tldeknya hipotesis yang teloh dirumuskan (Hasir,1983 
440).
1. Qeneralisasl

a. Siswa yang mempunyai nilai ebtanas murni ting-
gi kemampuan mengapresiasi puisi lebih baik
bila dibandingkan dengen siswa yang mempunyai 
nilai ebtanas murni rendah.

b, Siswa yang mempunyai minat baca tinggi berpe- 
ngaZHih posltif terhadep kemampuan mengepresi- 
asi puisi.

2. Kesimpulan
a. Nilai ebtanas murni tinggi berpengaruh lebih 

baik terhadep kemampuan mengapresiasi puisi
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siswa kelas dua SMA K.Gamaliel Madiun bila diban 

• dingkan dengan nilai ebtanas murni rendah. Hsl 
. ini ditunjukkan oleh kemampuan mengapresiasi pu- 
: isi siswa yang mempunyai nilai ebtanas murni 
tinggi lebih baik bila dibandingkan dengan siswa 
yang nilai ebtanas murninya rendah. 

b. Minat baca tinggi berpengaruh lebih baik terha - 
dap kemampuan mengapresiasi puisi siswa kelas II 
SMA K.Gamaliel Madiun yang bila dibandingkan de­
ngan minat baca rendah. Hal ini ditunjukkan oleh 
kemampuan mengapresiasi puisi siswa kelas II SMA 
K.Gamaliel Madiun yang berminat baca tinggi le­
bih baik apabila dibandingkan dengan kemampuan 
mengapresiasi puisi siswa yang berminat baca ren­
dah.

C. Implikasi Penelitian
Setelah penulis mengadakan penelitian yang berju 

dul "Pengaruh Nilai Ebtanas Murni dan Minat Baca ler- 
hadap Kemampuan Mengapresiasi Puisi"Siswa SMA K.Gamali­
el Madiun ” Penulis dapat menyimpulkan :
Nem merupakan nilai yang diperoleh melalui ebtanas*Ting 
gi rendahnya NEM peserta ebtanas mencerminkan kemampuan 
dan’pengetahuan peserta ebtanas tersebut. Dengan demiki 
an NEM dapat dikatakan sebagai standart karena mengu- 
kur kemampuan siswa*



NEM didasarkan atas bahan den tujuan uraum 
dari sekolah - sekolah dalam suatu negara* Hal ini 
terbukti bahwa soal ebtenas diambil dari kurikulum 
dan dari buku - buku yang diterbitkan oleh Depdikbud 
Bahan ebtanas tersebut berlaku untuk sekolah di In­
donesia yang berada di luar negeri.

NEM merupakan faktor pendorong untuk lebih gi­
st don rajin. Suatu misol jika seorang siswa SMA ka- 
lau NEM-nya tinggi maka akan punya rasa kebanggaan 
tersendiri di sekolah* Sebaliknya jika anak raasuk 
SMA dengan NEM terlalu rendah, maka ia akan minder.

Melihat faktor NEM yang ssngat berpengaruh da- 
lam proses belajar, maka perlu dltingkatkan dan di- 
tumbuhkan cara belajar siswa agar mencapai hasil yang 
diharapkan* Secara tegas NEM harus didukung karena 
NEM merupakan penggambaran kemampuen siswa*

Mengingat siswa yang memiliki ITEM bidang stu- 
di Bahasa Indonesia tinggi berpengaruh baik terhodap 
kekwnpuan mengapresiasi puisi, terbukti pada hipote- 
sis I maka hendaknya guru Bahasa don Sastra Indonesia 
raemisahkan siswa yang mempunyai NEM tinggi dengan 
siswa yang memiliki NEM rendah* Untuk siswa yang 
mempunyai NEM bidang studi Bahasa dan Sastra Indone­
sia rendah hendaknya dibezd pelajaran ekstrakurikuler.
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Di semping HEM, minat baca juga bexpengaruh 
penting, Minat merupakan faktor penggerak yang depat 
mendorong oreng molakukon suatu keglatan dan raenaruh 
perhatien serta merelckon dirinyo untuk terlibat di 
dalaa keglatan tersebut, Mesklpun minat merupakan fak­
tor kejiwaan yang berasal dari dalam diri individu, te«* 
tapl minat depat ditumbuhken dengan latlhan yang te- 
ratur dan berkesinambungan.

Pads hlpotesls IX terbuktl bahwa minat bece ber- 
pengaruh positlf terhadep kemampuan mengapreslasi puisi 
Oleh sebab itu guru bidang studi Bahasa dan Sastra In­
donesia hendeknya dapat membangkitkan minat siswa un­
tuk membaca buku-biiku sastra,

Minat baca siswa yang sudeh turabuh harus dipupuk 
serta dipelihara agar menjadi surtu kebiaaaan, KaXau 
siswa sudeh terbiaaa membaca buku-buku sastra maka de­
ngan aendirinya ia ekan tertarik untuk mengapreslasi 
kerya yang dibacanya* Dengan demikian tujuan'pengajar-
an sestra di aekolah akan depot tercapai*

'

Hengingat besamya peranan HEM dan minat baca, 
maka pifaak yang berwenang hendeknya memperhatikan de­
ngan eungguh-sungguh dan menjadlkan bahan pertimbangan 
dalam menetapkan suatu kebijaksanaan di dunia pendidi- 
ken dan pengajaran di tanah air klta#

Dengan memperhatikan kedua hal di ates yaitu 
masalah HEM den pentlngnya peranan minat baca dalam



raenetcpken belajer nengaprealssi puisi, selein cen- 
Jadi tenggung Jawab yang berwajib juga menjedi tang- 
gurig jo web kitn berseno. Pads hakekstnya segalo se~ 
suotu yang raeapengcruhi keberhasilan dalasi dunie 
pendidikan antara satu dengnn yang lain saling mem* 
pengaruhi kite juga ikut bertanggung jawab*

D* Saran
Dengen terujinya hipotesis satu dan duo* be- 

rerti accara signifiken nilai ebtenoa nurni dan ni- 
nat baca berpengaruh terhadap kemampuon mengapresia- 
sl pulsi. Berikut ini penults mengajukan Goren-acrm 
1* Untuk guru Bahasa dan Sastra Indonesia*

!

Gururbahasa Indonesia yang sekaligus juga 
nerongkap sebagai guru sastra dituntut untuk nera- 

.. punyai deyo apresiesi yang balk, tepat dan raenda- 
Icia* Bengan demikien diharapkan guru Bahasa In­
donesia nenpu meailih dan nengenbengxan bahan 
tertera pads kurikulun untuk diperluss schingga - 
siswa akan nenperoleh suatu pengalanan sastra yang 
sangat cenadai*

Guru B&hasa Indonesia hendeknya nenbengkit- 
kan rainat siswa untuk seneng terhadap karye saa- 
tra* Hisalnya dengsn nengadaken kegi&tan hcrl sas- 
tra dan mengisl kegiatannya* Bisa jugs .dengsn ja- 
lan meng&dakan kegieten ekstr&kurikuler dclcn hal
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ini raengadakan latihan drama, deklaraasiatau mem- 
bahas puisi atau kcrya sastra yang lain*

Guru Bahasa Indonesia hendaknya merailiki 
data tersendiri siswa-siswa inana yang NEH Bahasa- 
Xndonesianya tlnggi dan rendah pada jenjang sebe- 
luranya* Untuk siswa yang HEM Bahasa Indonesianya- 

. rendah hendaknya diberi' kegiatan ekatrakurikuler.
Pengajaran sastra hendaknya bukan hanya : se- 

kedar neraberikan bah on pengetahuan saja tetapi ha- 
ruo mencakup semua aspek yang ada dalara apresiasi 
sastra* Siswa diharapkan dapat menoapai tarsP apre- 
siasi yang lebih tinggi•

2« Untuk Orang Tua Siswa.
Pendidikan berlangsung di dua tempat yaitu 

pendidikan di sekolah dan pendidikan di luar se­
kolah (rumah). Fungsi pendidikan hendaknya jangan, 
diserahkan pada lembaga sepenuhnya, tetapi orang 
tua . juga harus ikut bertanggung jawab mendidik " 
anaknya. Orang tua harus berperan datam membantu- 
nencari lingkungan belajar yang memadai guna ke - 
berhasilannya*

3. Untuk Sekolah
^ Untuk meningkatkan bidang sastra di sekolah 

maka: perlu adanya fasilitas 'yang memungkinken sis- 
wa untuk dekat dengah karya sastra.
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Dalara hal ini sekolah hendaknya raenyediaken buku- 
buku karya sastra yang memadai sehingga siswo 
akan dekat dengan karya sastra. Waktu hari sastra 
hendaknya sekolah raengadakan kegiatan yang berbau 
sastra. Mehgadakan kebijakaanaan untuk mengadakan 
kegiatan ekstrakurikuler dal am hal ini membaca 
puisi, ’deklamasi dan latihan drama.

4; Untuk Pemerintah
Banyak terjadi keluhan terhadap kurikulura 

yang ada yaitu tidak ada kesesuaian antara tujuan 
pengajaran sastra dengan waktu yang disediakan.
01 eh karena, itu hendaknya pemerintah mengusahakan 
adanya kesesuaian hal di atas; '

Pemerintah hendaknya mengusahakan sarana be 
lajar yang baik dan memadai. Misal menyediakan ru- 
ang perpustakaan dan hal lain sehingga guru tidak 
keluhan adanya kekurangan sarana dalara proses be- 
lajar raengajar;

, Mengingat prestasi belajar siswa juga diten- 
tuken oleh rainat baca, make tidak depat diabaikan 
peranan rainat baca dalara keberhasilan belojet*.
Oleh karena itu, rainat perlu diturabuhkan dan dibi- 

- na; Tentu saja, guru sangat berperanan penting da- 
1 era hal. ini; Di saraping itu orang tua dan guru men 
jadi model penting dalara meningkatkan rainat baca
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slswa.
Setelah dikeraukakan beberapa saran, perlu 

dikemukakan kekuraiigan yang ada dalaa penelitlan 
ini. Kekurangan yang perlu dipertimbangkan adalah 
sebagai berikut i 
a* Instrumen Penelitlan

Instrumen yang dipakai dalam mengukur 
minat baca oulit dltetapkan. Mengingat mengukur 
minat bukanlah auatu pekerjaan yang audah seper 
ti mengukur panjang afcau lebar dalam ilmu ekssak 

b* Populasi Penelitlan
Populasi penelitlan yang diambil hanya 

kelas. dua* yaitu pada kelas IX SMA K.Gamaliel 
Madiun. Jumlah populasi ini termasuk kategori 
populasi yang aeraplt, Oleh karena itu kesimpul- 
an yang ditarik. belum bisa mewakili secara pas- 

- -.-ti. ■ . •
Dari kelenehan-kelemahan tersebut diatas 

dalam penelitlan;- penelitlan yang aken dateng
K.

hendaknya tidek terulang lagi.



DAF2AR HJSEAKA ■

Aninudin, _ Pe nprantar He mharai Unaur-unaur dalnn Karya Saa- 
tra lli Pakulta3 Pendidikan Bahaaa dan Send IKXP Kalang, 
■Malang, 1984.

Bloon>\Benyanin S*> Taxonorw o£ Educational Gb jectivo, Bog- 
can, Hew York, 1977#

Burhan, Yaalr* Problem Bahasa dan Penga.,1aran Bahasa Indo- 
nesla, Ganaco HY, Bandung, 1971*

————, wSelayang Pandang tentangUJian Bahasa”, Psngala- 
ran Bahaaa dan Sastra, Ho 4 (\2ahxm Y )> 1979*

Departocen Pendidikan dan Eebudayaan, SurIkuluia 1975. Baha*» 
dan Sastra Indonesia* Jakarta, 1975*

■ JiBPP Bahasa dan Sastra Indonesia, Jakarta, 1984*

Petunjuk-Pelaksanaan Bvaluasi Bala,jar gahao Akhir 
Hasional 1984/1935, untak Sokolah atau Kursns dalain 
Bin&kungan Perablnaan Pirektorat Jendral Pendidikan Bag 
sar dan! Iienexv?ah# Pepdlkbud Birjen Basar dan Hcncngah, 
Jakarta, 1985*

■ Petunjuk Pelaksanaan Bvaluaai Bela.jar Bohan Akhir 
- Haalonal 1985/1986, untuk Sekolah atau Kursus dalan ; 

-IiIrgkiiiijgaTi Peribinaan Blrektorat Jondral Pcmdidikan Pa~ 
s^r dan Menengah, Pepdlkbud, Jakarta, 1986*

Effendi, S •, Bimbingan. Anresiaal Puiai, Pangga Kuatika,
: Alan, Jakarta, 1982* . '

—9

naan
Badoman Benulisan Lap or an Benolitian, Pug at Poinbi— 
dan. Pengenbangan Bahasa^. Jakarta, 1978*



• 123

Frank, Jo Sette, Prang Tua, Anak dan Buku, Gunung Agung, 
Jakarta,' 1984. ■

Uadi, Sutrisno, Metodologi Research III, Yayasan Penerbit 
Fakultas P3ykologi UGM, Yogyakarta, 1971.

Halim, Amranj Politik Bahasa Nasional, Balki Pimtaka, Ja­
karta, 1981.

-----Bahasa,. Ganaco NV, Bandung, 1974. J .

Hartoko, Pick, Pengantar Urou Sastra, Gramedia, Jakarta, 
1934. ;

Jassin, H.B., Tifa Penyaix dan Baerahnya, Gunung Agung, 
Jakarta, 1977. .

Munandar,fUtamij S.C.,Pengembangan Baffat dan Kreatifitas 
Armk Sekolah, Gramedia, Jakarta, 1982. ■

llazir, Muhamad, Hetode Penelltian, Ghalia'Indonesia, Ja­
karta, ■ 1983.

Poerwodarminto, W.J.S., Kamus Umum Bahasa Indonesia, Balai 
Pustaka, Jakarta, 1986#- ; ' •

Rahman,A., "Mari Memahami Pengajaran Sastra", Makalah Per- 
temuan, Ilmial .Bahasa dan Sastra se-DIY dan Jawa Tengah 
di Universitas Muhatnadiyahi Surakarta, 1986.

Rahmanto, B»> Metide-Pengalaran Sastra, Kanisius, Ende-Flo- 
res, 1988# .

Rosidi, Ayip» Pembinaan■Minat Baca Bahasa dan Sastra, Bi- 
na Ilmu, Surabaya, 1083.

Ruslana, Yus. .Kegiatan. Apresiasi Sastra Indonesia Murid SMA 
Jawa, Barat, Pusat Potobinaan dan Pengembangan Bahasa, Ja-



karta, 1979* x
• * Metode; Pengalaran Saatra, Gunung Parang, Bandung,
1982. •

Sardju, Rangkunan geori £uril:ulun 1975; EKIP Univergitas 
Sebela3 Haret, Surakarta, 1982*

Situmorang, B*P*, Puisi ffeorl Apresiasi Bontuk dan Struk- 
tur, ITusa Indah, Ende-Plorea, 1980*. :

Sudjiman, Panuti (ed), Kanus Istilah Sa3tpa,- Gramedia. Ja­
karta, 1984.

Sukardi, Pov;a, Ketut, Biinbingan Perkembangan. Jlv/a Anak, Gha 
11a Indoneaia, Jakarta, 1986*

Surakhxnad, Minarno, Pengantar Interaksi Konga,jar Bolajar 
Pasar dan 3eknik I-fetodologi Pengajaran, .garglto, Ban­
dung,- 1982,

Tarigan, He nr# Guntur, frlembaea SePagai Suatu Kstrampllan 
. Bortahaaai Angkasa, Bandung, 1884#

geeuw. A.t Saatra dan Ilnu Sastra. Pustaka Jaya, Jakarta,
. 1984* • .

Eirtawirya, Putu Arya, Apregia3± Puisi dan Prosa, Husa In- 
• dah, Bnde-Plores,, 1983*

Umaryati, Booen S., Pengarferan Bahasa dan Sastra, Ho 3 (®a 
hun V), Pusat Penbinaan dan Pengembangan Bahasa, Jakar­
ta, 1984*

V/aluyo, Herman J., Apreslasl dan Pengajaran Sagtra__(_Sa3^ 
tra IX ), PJQP TJHS, Surakarta, 1987.
___t Panel it ian Pendidikan Bahasa dan Sastra, Univcr-
sitas SetelasMaret, 'Surakarta, 1987*



———, Teori dan Apreaiaai Puis'i, Erlangga, Jakarta, 1987.

Wardai, I.G.A.K. v Pengajaran Balia's a Bah Sastra, P3G Bepdik- 
bud, Jakarta, 1981.

Wellek, Rene-dan Warren, Austin, Teori Xegusastraan, Diter- 
jemahkan oleh Budianto, Melani, Graraedia, .Jakarta, ,1989..

Winkel, W*S Psikologi Pendidikan dan Evaluaai Be la .jar, 
Gramedia, Jakarta, 1983#

Whiterington, Psikologi Pendidikan, Aksara Baru, JakarAA, 
1985.. ■ * ' •

Yunus, Umar,.Perkembangan Puisi Indonesia dan Melayu, Ba- 
tara Karya Aksara, Jakarta, 1981.


